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Abstract: Mosquitoes are primary vectors of several serious diseases, such as malaria, dengue fever,
and filariasis, particularly in tropical and subtropical regions. Therefore, it is crucial to conduct mosquito
genus identification in endemic areas to inform effective disease control and prevention strategies. This
study aimed to identify the genus of adult mosquitoes based on the collection time (day and night) and
collection location (indoors and outdoors), and to analyze the distribution patterns of adult mosquitoes
by genus at Kelurahan Madidir Unet, Kota Bitung (endemic area). This was a descriptive survey study
using sweeping technique as the mosquito collection method, with nets and aspirators. Adult mosquitoes
were caught at Lingkungan I-IV, both indoors and outdoors, during both daytime and nighttime. The
results showed a total of 111 adult mosquitoes, consisting of 55 Aedes spp. and 56 Culex spp., while no
Anopheles spp. were found. Female mosquitoes were more dominant than males, with 73 females and
38 males. Aedes spp. were more frequently captured during the day, with 41 individuals, while Culex
spp. were more prevalent at night, with 43 individuals. Both genera were predominantly found outdoors,
with 41 Aedes spp. and 33 Culex spp. captured in outdoor environments. In conclusion, Culex spp. are
the most commonly identified mosquito, followed by Aedes spp., meanwhile no Anopheles spp. is
found. Aedes spp. is active during the day, while Culex spp. dominate at night, and both species are
mostly found outdoors.
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Abstrak: Nyamuk merupakan vektor utama berbagai penyakit, seperti malaria, demam berdarah, dan
filariasis, terutama di wilayah tropis dan subtropis. Oleh karena itu, penting untuk melakukan identifikasi
genus nyamuk di daerah dengan angka kasus tinggi guna mendukung upaya pengendalian dan
pencegahan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi genus nyamuk dewasa
berdasarkan waktu penangkapan (siang dan malam hari) dan tempat penangkapan (di dalam dan di luar
ruangan), serta untuk mengetahui pola penyebaran nyamuk dewasa berdasarkan genus di Kelurahan
Madidir Unet, Kota Bitung (dareah endemis). Penelitian ini menggunakan pendekatan survei deskriptif,
dengan teknik sweeping sebagai metode penangkapan nyamuk, menggunakan aspirator dan jaring.
Nyamuk dewasa ditangkap dari Lingkungan I-VI baik di dalam maupun di luar ruangan, pada siang dan
malam hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 111 nyamuk dewasa yang teridentifikasi,
55 ekor merupakan Aedes spp. dan 56 ekor Culex spp., sedangkan Anopheles spp. tidak ditemukan.
Nyamuk betina lebih dominan dibandingkan dengan nyamuk jantan, dengan jumlah 73 ekor betina dan
38 ekor jantan. Aedes spp. lebih banyak ditemukan pada penangkapan siang hari, sebanyak 53 ekor,
sedangkan Culex spp. lebih dominan pada malam hari dengan 43 ekor. Kedua genus sebagian besar
ditemukan di luar ruangan, dengan 41 ekor Aedes spp. dan 33 ekor Culex spp. Simpulan penelitian ini
ialah nyamuk yang paling banyak teridentifikasi ialah Culex spp. dan Aedes spp., sedangkan Anopheles
spp. tidak ditemukan. Aedes spp. lebih banyak tertangkap pada siang hari, sedangkan Culex spp.
dominan pada malam hari. Keduanya lebih banyak ditemukan di Iuar ruangan.

Kata kunci: nyamuk dewasa; genus; vektor
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PENDAHULUAN

Nyamuk adalah serangga dengan persebaran luas yang memiliki dampak bermakna terhadap
kesehatan masyarakat. Meskipun hanya sebagian kecil spesies yang mampu menyebarkan
patogen, kemampuan nyamuk betina menggunakan darah sebagai sumber untuk perkembangan
telurnya meningkatkan interaksi dengan hospes.' Terdapat tiga genus nyamuk yang paling sering
menggigit manusia, yaitu Anopheles, Culex, dan Aedes, yang berperan penting dalam penyebaran
berbagai penyakit. Ketiga genus ini berperan penting dalam transmisi penyakit seperti filariasis,
malaria oleh Anopheles, serta demam berdarah dengue (DBD) oleh Aedes.?

Keberadaan nyamuk sebagai vektor penyakit ini sangat potensial meningkatkan angka kasus,
terutama di wilayah-wilayah yang merupakan lokasi endemis dari malaria, DBD, dan filariasis
yang memiliki tingkat morbiditas dan mortalitas yang sangat tinggi.> World Health Organization
(WHO) mencatat bahwa lebih dari 2,5 miliar orang berisiko terkena demam berdarah, lebih dari
400.000 orang meninggal setiap tahun akibat malaria, dan 882 juta orang di 44 negara masih
terancam filariasis limfatik.*® Ketiga penyakit ini telah menyebar luas di daerah iklim tropis dan
subtropis, termasuk Indonesia. Indonesia menjadi salah satu negara di Asia Tenggara dengan
prevalensi filariasis limfatik tertinggi dan mengalami peningkatan kasus demam berdarah serta
malaria. Kondisi iklim tropis di Indonesia menjadi faktor utama yang mendukung distribusi
nyamuk vektor, sehingga memperburuk prevalensi penyakit-penyakit tersebut.®’

Sulawesi Utara merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang masih menghadapi
endemisitas penyakit-penyakit ini. Data dari Dinas Kesehatan Sulawesi Utara tahun 2022 tercatat
1.068 kasus DBD dengan Kota Bitung melaporkan jumlah kasus tertinggi, yakni 228 kasus.®
Dalam jangka waktu dari bulan januari hingga juni 2023, Kota Bitung melaporkan 111 kasus
DBD dengan satu pasien meninggal dunia.” Di wilayah kerja Puskesmas yang mencakup
kelurahan Madidir Unet, jumlah kasus DBD tertinggi terdapat pada kelurahan ini. '°

Di Kelurahan Madidir Unet belum pernah dilakukan penelitian identifikasi nyamuk
sementara wilayah ini memiliki angka kasus penyakit yang cukup tinggi; oleh karena itu area ini
menjadi lokasi yang tepat untuk dilakukan identifikasi genus nyamuk dewasa. Berdasarkan
tingginya angka kasus penyakit di wilayah tersebut, identifikasi genus nyamuk menjadi langkah
penting untuk memahami bioekologi dan klasifikasinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis terdorong untuk melakukan
penelitian mengenai identifikasi genus nyamuk dewasa berdasarkan waktu penangkapan (siang
dan malam hari) dan tempat penangkapan (di dalam dan di luar ruangan), serta untuk mengetahui
pola penyebaran nyamuk dewasa berdasarkan genus di Kelurahan Madidir Unet, Kota Bitung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif dengan desain potong lintang.
Penelitian dilakukan dengan cara menangkap nyamuk pada siang hari dan malam hari
menggunakan metode sweeping di dua titik pada setiap lingkungan di Kelurahan Madidir Unet
(Lingkungan I-VI). Hasil tangkapan kemudian diidentifikasi menggunakan menggunakan kunci
identifikasi bergambar dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Sam Ratulangi Manado. Populasi penelitian ini ialah seluruh
nyamuk dewasa di Kelurahan Madidir Unet, Kecamatan Madidir, Kota Bitung. Sampel yang
digunakan meliputi semua nyamuk dewasa yang ditangkap pada siang dan malam hari di lokasi
tersebut, dengan kondisi nyamuk yang tidak mengalami kerusakan morfologi.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan jumlah nyamuk dewasa yang diidentifikasi berdasarkan genus. Dari
111 nyamuk terdapat 55 nyamuk genus Aedes spp. (49,55%), 56 nyamuk genus Culex spp.
(50,45%), sedangkan genus Anopheles tidak teridentifikasi.

Tabel 2 memperlihatkan data nyamuk dewasa berdasarkan genus dan waktu penangkapan.
Pada siang hari, nyamuk genus Aedes spp. mendominasi hampir di setiap lingkungan, dengan
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jumlah sebanyak 53 ekor nyamuk. Sementara, pada malam hari, nyamuk genus Culex spp. lebih
sering ditemukan, dengan jumlah sebanyak 43 ekor nyamuk.

Tabel 1. Jumlah nyamuk dewasa berdasarkan genus yang ditangkap di Kelurahan Madidir Unet Kota Bitung

Genus Jumlah (N) Persentase (%)
Aedes 55 49,55
Culex 56 50,45
Anopheles 0 0
Total 111 100

Tabel 1. Jumlah nyamuk dewasa berdasarkan genus dan waktu penangkapan di Kelurahan Madidir Unet
Kota Bitung

Waktu Genus
penangkapan Aedes Culex Anopheles
N % N % N %
Siang hari 53 9636 13 2321 0 0
Malam hari 2 3,64 43 76,79 0 0
Total 55 100 56 100 0 0

Tabel 3 memperlihatkan data nyamuk dewasa berdasarkan genus dan tempat penangkapan,
yakni luar serta dalam ruangan. Sebanyak 41 nyamuk Aedes spp. Dan 33 nyamuk Culex spp.
ditangkap di luar ruangan.

Tabel 3. Jumlah nyamuk berdasarkan genus dan tempat penangkapan di Kelurahan Madidir Unet Kota Bitung

Tempat Genus
penangkapan Aedes Culex Anopheles
N % N % N %
Luar ruangan 41 74,55 33 58,93 0 0
Dalam ruangan 14 25,45 23 41,07 0 0
Total 55 100 56 100 0 0

Tabel 4 memperlihatkan data nyamuk dewasa berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan hasil
identifikasi, ditemukan bahwa dari total 111 nyamuk, sebanyak 73 ekor (65,77%) merupakan
nyamuk betina, sementara 38 ekor lainnya (34,23%) adalah nyamuk jantan.

Tabel 4. Jumlah nyamuk berdasarkan jenis kelamin yang ditangkap di Kelurahan Madidir Unet Kota Bitung

Jenis kelamin Jumlah (N) Persentase (%)
Betina 73 65,77
Jantan 38 34,23

Total 111 100

Gambar 1 memperlihatkan peta distribusi nyamuk dewasa berdasarkan genus di Kelurahan
Madidir Unet Tahun 2024. Berdasarkan hasil penangkapan, nyamuk Aedes spp. jumlah
tertingginya berada di titik koordinat 1.445133,125.166807, sedangkan nyamuk Culex spp. paling
banyak ditemukan di koordinat 1.443520,125.167104.

BAHASAN

Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk dewasa yang dilakukan pada siang dan malam hari
di Kelurahan Madidir Unet, Kecamatan Madidir, Kota Bitung, diperoleh total 111 ekor nyamuk
dewasa. Penangkapan dilakukan pada enam lingkungan, dengan dua titik lokasi pada setiap
lingkungan, yaitu di dalam ruangan dan luar ruangan.
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Gambar 1. Peta distribusi nyamuk berdasarkan genus nyamuk di Kelurahan Madidir Unet tahun 2024

Dalam penelitian survei nyamuk yang sebelumnya dilakukan oleh Eman et al'! di Kawasan
perumahan sekitar Pelabuhan Bitung pada tahun 2016, didapatkan sebanyak 115 ekor nyamuk
dewasa. Penelitian yang dilakukan oleh Ngajow et al'? pada tahun 2023, sebanyak 103 nyamuk
ditemukan di Kelurahan Bailang Kecamatan Bunaken Kota Manado.

Hasil identifikasi nyamuk dewasa yang berhasil ditangkap pada siang hari menunjukkan
bahwa nyamuk Aedes spp. paling dominan dengan jumlah 53 nyamuk. Hasil serupa juga
ditemukan dalam penelitian Tampubolon et al'® pada tahun 2022 di Kelurahan Malalayang Satu
Manado, dengan nyamuk Aedes spp. menjadi genus yang paling banyak tertangkap pada siang
hari. Namun, nyamuk Aedes spp. tidak hanya ditemukan pada siang hari melainkan ditemukan
juga dua ekor nyamuk pada malam hari. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Ndenga et al'*
tahun 2022 di Kenya Barat dan Liu et al'> tahun 2024 di Tiongkok menunjukkan bahwa Artificial
Light at Night (ALAN) dapat mengganggu pola istirahat nyamuk Aedes, sehingga meningkatkan
aktivitas malam hari. Hal lain yang berkaitan ialah metode sweeping dalam penelitian ini dapat
menangkap nyamuk yang terganggu dari area istirahatnya.

Sementara untuk penangkapan pada malam hari menunjukkan bahwa nyamuk Culex spp.
yang paling banyak ditangkap, yaitu sebanyak 43 nyamuk. Penelitian lainnya juga menunjukkan
hasil yang sama, yakni penelitian oleh Ngajow et al'? pada tahun 2023 yang melakukan
penangkapan nyamuk di malam hari dan nyamuk yang paling mendominasi ialah nyamuk Culex
spp. Hal ini didukung dengan teori bahwa Culex spp. cenderung aktif sepanjang malam hari
(nokturnal), sedangkan pada siang hari mereka biasanya ditemukan beristirahat di tempat-tempat
gelap seperti sudut kamar, saluran gorong-gorong, atau lubang pohon di area berhutan.>! akan
tetapi, dalam penelitian ini sebanyak 13 nyamuk Culex spp. juga ditemukan pada siang hari.
Penangkapan nyamuk Culex spp. dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh gangguan
pada nyamuk yang sedang beristirahat, sehingga nyamuk bergerak mendekat dan tertangkap.
Hasil serupa juga dilaporkan pada penelitian Eman et al'! pada tahun 2016 di daerah perumahan
sekitar Pelabuhan Bitung yang menemukan Culex spp. tertangkap pada siang hari. Nyamuk
Anopheles tidak teridentifikasi baik penangkapan pada siang dan malam hari. Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinum et al'” di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran pada tahun 2022, yang melaporkan sebanyak 48 ekor nyamuk Anopheles spp. yang
ditangkap dalam rentang waktu 18.00-06.00 WIB.

Bila dikaji berdasarkan genus dan tempat penangkapan, Aedes spp. paling sering ditemukan
di luar ruangan, dengan jumlah 41 ekor nyamuk. Berdasarkan teori, Aedes aegypti cenderung
endofagik atau lebih banyak ditemukan di dalam ruangan, sedangkan Aedes albopictus bersifat
eksofagik atau lebih aktif di luar rumah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Syarihbulan et al'® yang juga menemukan Aedes aegypti lebih dominan di dalam ruangan,
sementara Aedes albopictus lebih sering ditemui di luar ruangan. Dengan demikian, kemungkinan
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besar spesies Aedes yang diamati lebih mengarah pada Aedes albopictus, sesuai dengan ciri
morfologi yang terlihat, seperti garis putih sempit memanjang di tengah skutum, bercak sisik putih
pada mesepimeron yang tidak terpisah atau membentuk pola V, serta tidak adanya garis putih
longitudinal pada bagian depan tengah femur.!” Sama halnya dengan nyamuk Culex spp. yang
tertangkap lebih banyak di luar ruangan dengan jumlah 33 ekor nyamuk. Penelitian serupa oleh
Tambubolon et al'® yang menemukan Culex spp. paling dominan ditangkap di luar ruangan.

Jika dikaji berdasarkan genus dan lokasi penangkapan, jumlah nyamuk Aedes spp. paling
banyak ditemukan di Lingkungan 3, yaitu sebanyak 14 ekor nyamyuk. Di area ini, kondisi luar
ruangan kurang terawat dengan adanya kandang ayam dan kaleng-kaleng yang menampung air
hujan serta dikelilingi oleh rerumputan tinggi. Bagian dalam rumahnya terdapat banyak
gantungan pakaian serta bak kamar mandi terdapat jentik-jentik nyamuk. Hal serupa ditemukan
di penelitian Tampubolon et al'* yang mendapatkan nyamuk Aedes spp. di lingkungan yang
kurang terawat dengan rumput dan pohon serta banyaknya wadah yang tertampung air hujan.

Hasil identifikasi nyamuk Culex spp. terbanyak didapatkan di lingkungan 2, dengan total 17
ekor nyamuk. Observasi di luar ruangan terlihat rumah penduduk agak padat dan banyak
ditemukan selokan yang tidak mengalir dengan baik yang diikuti tumpukan sampah di sekitarnya.
Sementara itu, kondisi di dalam ruangan terkesan kurang pencahayaan dan terdapat beberapa
tumpukan baju. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Rahmayanti et al** yang melaporkan
nyamuk Culex spp. di lingkungan dengan jumlah penduduk padat, pencahayaan minim di dalam
bangunan, dan sanitasi yang buruk.

Dalam penelitian ini ditemukan nyamuk betina yang paling dominan teridentifikasi.
Perbedaan antara nyamuk betina dan jantan dapat dilihat pada beberapa aspek. Secara struktural,
perbedaan terletak pada antenanya. Antena nyamuk jantan dilapisis rambut lebat, sedangkan
antena nyamuk betina memiliki rambut yang lebih pendek dan jarang. Selain itu, nyamuk betina
memiliki perbedaan dengan jantan dalam perilaku menggigit. Nyamuk betina cenderung
menghisap darah dibandingkan nektar atau sumber gula lainnya.?!

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan 56 nyamuk Culex spp. dengan jumlah nyamuk
betina terbanyak. Penelitian Rahmayanti et al*® juga melaporkan hasil serupa, yaitu dari 187
nyamuk Culex spp. yang tertangkap, 177 di antaranya ialah nyamuk betina. Hal yang sejalan juga
berlaku pada Aedes spp., yaitu dari 55 nyamuk yang tertangkap, nyamuk betina mendominasi
dengan 29 ekor. Penelitian Tampubulon et al'* menunjukkan hasil serupa, dengan 33 dari 60
nyamuk Aedes spp. tertangkap ialah betina. Selain itu, Trovancia et al*? juga melaporkan temuan
yang sejalan, yakni dari 65 nyamuk Aedes aegypti, 41 ekor di antaranya 1alah nyamuk betina.

Semua nyamuk memiliki potensi sebagai vektor, tetapi perannya sebagai vektor ditentukan
oleh beberapa faktor, seperti kontak yang tinggi dengan manusia, dominasi populasi yang
signifikan, umur yang relatif panjang, dan telah dikonfirmasi sebagai vektor di wilayah lain.?
Penelitian ini menunjukkan bahwa genus Aedes dan Culex mendominasi populasi nyamuk,
dengan nyamuk betina lebih sering tertangkap dibandingkan jantan. Hal ini dapat dijelaskan oleh
kebutuhan nyamuk betina untuk menghisap darah guna perkembangan telur, yang menjadikan
aktivitas hematofagik yang lebih tinggi.?! Perilaku ini meningkatkan potensi kontak intensif
dengan manusia, yang merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan peran nyamuk
sebagai vektor penyakit. Penemuan dominasi Aedes spp. yang telah terbukti menjadi vektor
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), relevan dengan data epidemiologi di wilayah
penelitian. Dari Januari hingga Juni 2023, Kota Bitung melaporkan 111 kasus DBD, termasuk
satu kematian, dengan kelurahan Madidir Unet tercatat sebagai wilayah dengan jumlah kasus
tertinggi di wilayah kerja salah satu Puskesmas.”!° Meninjau tingginya jumlah kasus DBD di
kelurahan tersebut serta dominasi Aedes dalam penelitian ini, nyamuk tersebut berpotensi menjadi
vektor penyakit DBD, sesuai dengan syarat utama, yaitu tingginya kontak dengan manusia,
dominasi populasi, dan konfirmasi peran vektor di daerah lain, namun, hal ini memerlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi parameter ekologis lainnya yang dapat memengaruhi
peran nyamuk sebagai vektor.
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SIMPULAN

Nyamuk yang paling banyak teridentifikasi ialah Culex spp. dan Aedes spp., sementara
Anopheles spp. tidak ditemukan. Aedes spp. lebih banyak tertangkap pada siang hari, sedangkan
Culex spp. dominan pada malam hari; keduanya lebih banyak ditemukan di luar ruangan.
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